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ABSTRAK
Angel Kristina Br Ginting Munte 032021049

Gambaran Gaya Mengajar Dosen Prodi Ners Sekolah Tinggi llmu Kesehatan
Santa Elisabeth Medan Tahun 2024

Program Studi Ners
( xvi + 60 + Lampiran)

Gaya mengajar dosen yang bersifat monoton atau otoritas formal dapat
menyebabkan mahasiswa merasa kebingungan dengan materi pembelajaran dan
tugas tugas mereka, membuat mahasiswa merasa jenuh dan bosan dengan gaya
mengajar yang monoton tersebut. Sehingga penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui Gambaran Gaya Mengajar Dosen Prosi Ners Sekolah Tinggi limu
Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2024. Desain penelitian menggunakan
metode deskriptif dengan jumlah sampel 95 orang mahasiswa di Sekolah Tinggi
lImu Kesehatan Santa Elisabeth Medan, menggunakan teknik Total Sampling.
Instrument penelitian ini menggunakan kuesioner gaya mengajar yang dibagikan
secara online melalui google form. Penelitian ini menggunakan teknik analisis
Univariat dengan uji Distribusi Frekuensi untuk mendeskripsikan setiap variable,
hasilnya bahwa hampir seluruhnya gaya mengajar dosen prodi Ners berada pada
kategori baik (91;696) 87 responderr.-Maka" tari “hasi - penelitian-imi diharapkarr
bisa menjadi bahan evaluasi dosen untuk memperhatikan metode dan variasi
gaya mengajar dalam proses pembelajaran agar mencapai pembelajaran yang
lebih baik.

Kata Kunci : Gaya Mengajar
Daftar Pustaka (2018-2024)
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Angel Kristina Br Ginting Munte 032021049

Overview of the Teaching Style of Lecturers of the Nurse Study Program Santa
Elisabeth College of Health Sciences Medan 2024

(xvi + 60 + Appendix)

The monotonous teaching style of lecturers or formal authority can cause
students to feel confused with the learning materials and assignments, making
students feel bored and bored with the monotonous teaching style. So this study
aims to find out the Overview of the Teaching Style of Profession Nurse Lecturers.
The research design uses a descriptive method with a sample of 95 students, using
the Total Sampling technique. This research instrument uses a teaching style
questionnaire that is shared online through a google form. This study uses a
Univariate analysis technique with a Frequency Distribution test to describe each
variable, the result is that almost all of the teaching styles of Nurse study program
lecturers are in the good category (91.6%) of 87 respondents. Therefore, the
results of this research are expected to be material for lecturers to evaluate
methods and variations of teaching styles in the learning process in order to
achieve better learning.

Keywords : Teaching Style
Bibliography ( 2018-2024)
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Sebagai pengelola pembelajaran dosen  bertanggung jawab  atas
penyelenggaraan pendidikan mereka bertanggung jawab untuk mengatur,
mengarahkan, dan menciptakan lingkungan pembelajaran yang baik (Busthomi,
2022).

Gaya mengajar adalah cara atau Teknik seorang dosen menyampaikan materi
pembelajaran gaya mengajar mempengaruhi penyampaian interaksi dan
keperibadian seseorang gaya mengajar sangat penting untuk Pendidikan karena
memberi kesan pada bagaimana para mahasiswa memahami materi pelajaran dan
mencegah kebosanan di kelas dan mampu menciptakan lingkungan belajar yang
menarik gaya pembelajaran seorang dosen di ruang kelas yang bisanya monoton
dan membosankan dapat menyebabkan mahasiswa malas untuk belajar hal ini
dikarenakan mahasiswa mengharapkan bahwa seorang dosen dapat menciptakan
lingkungan belajar yang baik dan komunikasi yang efe.ktif untuk mencapai tujuan
pembelajaran(Destia et al., 2022).

Masih banyak mahasiswa yang bosan saat memulai kelas karena dosen
menggunakan gaya mengajar yang monoton atau otoritas formal gaya mengajar
ini membuat mahasiswa bingung dengan tugas mereka dan belajar kurang efektif
karena dosen hanya memberi perintah tanpa memberi contoh apa yang harus

dilakukan (Pujiastuti, 2019).

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
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dilakukan di politeknik ilmu pelayaran makasar peneliti menyebarkan kuisioner

gaya mengajar dengan jumlah sampel sebesar 150 orang diperoleh hasil
bahwasanya gaya mengajar dosen yang monoton terdapat 3.3% atau 5 peserta
didik memberi tanggapan yang sangat rendah, 62.0% atau 93 peserta didik
memberikan tanggapan rendah, 34.7% atau 52 peserta didik memberi tanggapan
sedang dalam proses gaya mengajar dosen jadi dapat disimpulkan gaya mengajar
monoton ini dapat ikategorikan berada pada kategori rendah.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti yang telah dilakukan terhadap 10
responden mahasiswa Ners tingkat 3 mengatakan ada beberapa dosen yang
menerapkan metode gaya mengajar yang monoton /formal dan juga kurang
mampu membawakan materi pembelajaran hasil dari wawancara mahasiswa
mengatakan-ada- beberapa dosen “yany Kurarg Timteraksr dafam- proses-mengajar
sehingga mahasiswa merasa bosan dan mengantuk dan kurang paham dalam
memahami suatu pembelajaran.

Faktor eksternal adalah salah satu faktor yang dapat mempengaruhi minat
belajar mahasiswa gaya mengajar dari faktor eksternal berdampak pada presentasi
40% dosen yang mempengaruhi hasil belajar mahasiswa (Salsabila & Wiradendi
Wolor, 2024).

Pada dasarnya gaya mengajar setiap dosen berbeda karena setiap dosen
memiliki Kkarakteristik, sikap, dan kebiasaan yang unik. salah satu komponen
keberhasilan pembelajaran adalah persepsi seorang dosen tentang bagaimana cara

mereka mengajar mahasiswa mereka oleh karena itu persepsi sangat
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untuk mencapai tujuan pembelajaran yang baik_(Bayu et al., 2021).

Menurut survei political and economic risk consultant (PERC) kualitas
pendidikan di Indonesia terletak pada urutan ke 12 dari 12 negara di asia. Pada
saat ini Indonesia berada di bawah urutan vietnam ini dilaporkan oleh The World
Economic Forum Swedia (2000), Indonesia memiliki daya saing yang rendah
dengan menduduki urutan ke 37 dari 57 negara yang telah dilakukan survei di
dunia dan menurut survei dari lembaga yang sama indonesia hanya berpredikat
sebagai follower bukan sebagai pemimpin teknologis dari 53 negara di dunia yang
telah memasuki abad ke 21 dunia Pendidikan di Indonesia menjadi heboh hasil
survei ini menggambarkan dampak yang dirasakan sebagai output Pendidikan
adalah salah satunya yaitu kemampuan dosen dalam proses pembelajaran
tercermim dari gaya mengajar-Rarena-ada teberapa aspek yang tarus diperhatikar
aaarseorang dosen dalam mengajar yaitu niat, tanggung jawab, komitmen, Kiat,
giat dan doa untuk mencapai proses pengajaran (Universitas et al., 2019).

Untuk mengatasi kebosanan mahasiswa selama perkuliahan dosen dapat
menggunakan berbagai gaya mengajar. Gaya mengajar klasik menentukan
konsep, gaya mengajar teknologis yang disusun secara situsional sesuai minat dan
kebutuhan mahasiswa secara individual, gaya mengajar personalisasi yang
didasarkan pada minat, pengalaman dan pola perkembangan mental mahasiswa
dan gaya mengajar klasik..(Busthomi, 2022).

Tingkat kemampuan dosen dalam proses pembelajaran yang tercermin dalam

pendekatan pembelajaran mereka adalah salah satu dari banyak faktor yang
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seorang dosen harus memiliki hal hal sebagai berikut niat, tanggung jawab,

komitmen, kiat, giat dan doa.

Tidak banyak dosen yang menggunakan teknologi untuk mengajar di kelas
meskipun kemajuan teknologi semakin cepat di zaman sekarang profesor desain
dan teknologi pembelajaran dari purdue university di amerika sarikat(as)
menyatakan bahwa seorang dosen harus menggunakan teknologi selama proses
pembelajaran, studi menunjukkan bahwa banyak dosen di Indonesia masih
menggunakan pendekatan mengajar yang focus pada diri, meskipun teknologi
juga dapat menjadi salah satu alat yang berguna untuk menciptakan gaya
mengajar yang efektif (Husna et al., 2024).

Salah satu faktor yang mempengaruhi belajar mahasiswa adalah gaya
mengajar seorany doserT akarr menarik rmnat Tahasiswa dan mendorong-mereka
untuk mengerjakan tugas gaya mengajar ini dapat mencakup hal hal seperti
menguasai bahan, mengelola program belajar mengajar, mengelola Kkelas,
menggunakan media dan sumber, meguasai landasan Pendidikan, mengelola
interaksi belajar mengajar, dsn menilai prestasi mahasiswa untuk menilai
pembelajaran(Sutiah et al., 2020).

Oleh karena itu perlu dilakukan upaya untuk meningkatkan keterampilan
mengajar dosen pada program praktisi, langkah awal yang dilakukan adalah
orientasi tentang teknik teknik pengajaran pada semua dosen langakah terakhir
adalah membekali dosen praktisi untuk melakukan penilaian keterampilan

mengajar yang baik untuk memastikan bahwa mahasiswa mendapatkan
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untuk meningkatkan keterampilan mengajar dosen agar kualitas Pendidikan di

perguruan tinggi dapat terus meningkat, Upaya yang dapat dilakukan dengan
menggunakan variasi mengajar, metode ini menekankan kepada peserta didik
sehingga adanya variasi mengajar maka proses pembelajaran akan berjalan
dengan baik dan dapat meningkatkan perhatian peserta didik terhadap
pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran tercapai. (Sutiah et al., 2020).

Dalam hal ini seorang dosen harus mampu memahami kebutuhan serta
menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan produktif dan menciptakan gaya
mengajar yang lebih menginspirasi seorang mahasiswa sehingga mengispirasikan

mereka menjadi seorang yang lebih berprestasi. (Perangin-Angin et al., 2023)

1727 ROMOSAr Masalafr === " T T T T e e e

Bagaimana Gambaran Gaya Mengajar Dosen Prodi Ners Sekolah Tinggi

IImu Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2024?

1,3. Tujuan
1.3.1. Tujuan Umum

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Gambaran Gaya Mengajar
Dosen Prodi Ners Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun

2024.
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1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

Manfaat dari penelitian adalah untuk mengetahui Bagaimana Gaya Mengajar
Dosen Prodi Ners Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun

2024.

1.4.2 Manfaat Praktis
1. Bagi Institusi
Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi dan referensi yang
berguna bagi Dosen Prodi Ners Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth
Medan™ tentang- Gantbaaran ~Gayd “Mengajar Douser Prodi Ners~Sekolah “Tinggr
IImu Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2024.
2. Bagi peneliti selanjutnya
Peneliti ini menjadi salah satu data riset yang dapat dikembangkan
sebagai masukan penelitian selanjutnya dan menjadi referensi dalam memperluas
pengetahuan serta pengalaman penelitian terbaru tentang Gambaran Gaya
Mengajar Dosen Prodi Ners Sekolah Tinggi IImu Kesehatan Santa Elisabeth
Medan Tahun 2024.
3. Bagi peneliti
Peneliti dapat memahami konsep gaya mengajar dosen serta dapat

menjadi pedoman bagi peneliti untuk dapat memahami gaya mengajar dosen..

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Gaya Mengajar
2.1.1. Pengertian Gaya Mengajar
Gaya mengajar adalah sebuah rencana tertulis yang dibuat oleh pendidik
dalam perangkat pembelajaran untuk mencapai tujuan kurikulum. Gaya mengajar
terdiri dari kombinasi elemen yang bekerja sama, kebiasaan mengajar yang efektif
, karakteristik yang berkaitan dengan keperibadian tentang cara menyesuaikan diri
dengan gaya belajar dan kemampuan interpersonal sebagai pendidik gaya
mengajar adalah pendekatan meningkatkan pembelajaran(Juliana & Wibowo,
Proses mengajar terdiri dari interaksi antara dosen dan mahasiswa serta
lingkungan sebagai sumber belajar jika ketiga komponen ini tidak berinteraksi

dengan baik tujusn pembelajaran tidak akan tercapai.

2.1.2. Macam Macam Gaya Mengajar
Ada beberapa macam-macam gaya mengajar yang relevan dengan
Pendidikan yaitu sebagai berikut:
1. Gaya Mengajar Klasikal
Metode kelasik mengajr sering menekankan pada gagasan bahwa

itubadalah satu satunya cara belajar dan ini memiliki berbagai

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
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=

mahasiswa kesempatan untuk berpartisipasi secara aktif dalam proses

pembelajaran namun hal ini tidak selalu benar karena kondisi kelas
yang dihadapi oleh dosen dan gaya pembelajarannya sendiri
(Kusumawati & Maruti, 2019).

Ciri ciri gaya mengajar klasikal sebagai berikut:

Dalam gaya pembelajaran klasik dosen menentukan dan menyiapkan
bahan pelajaran sendiri yang disesuaikan dengan kurikulu, dan tidak melibatkan
mahasiswa dalam menentukan bahan pelajaran, mahasiswa dlam gay aini
cenderung lebih pasif karena mereka hanya mendengarkan dan mencatat apa yang
disampaikan oleh dosen saat materi disampaikan gaya pembelajaran ini tidak
digunakan berdasarkan minat mahasiswa.(Azzahra, 2022).

“““““““““““““““ 27" GayaMengajar Tekiohogis ===~ " """ """ ""TTTTTT T T oo s s
Gaya pembelajaran tekniologi lebih  berfokus pada kemampuan
mahasiswa secara individual dan bahan pelajaran disesuaikan dengan
tingkat kesiapan mahasiswa dalam gaya ini isi pembelajaran adalah
yang paling penting dan mahasiswa diminta untuk belajar dengan
menggunakan perangkat atau media yang telah disediakan dosen yang
menggunakan gaya mengajar ini percaya bahwa mereka dapat
bergantung pada berbagai sumber media yang tersedia.guru dan dosen
harus mempertahankan kesepian mahasiswa dan selalu memberikan
dorongan agar mahasiswa dapat menemukan jawaban untuk masalah

apa pun (Kusumawati & Maruti, 2019).

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan

8



ngm_ ) Sekolah Tinggi lImu Kesehatan Santa Elisabeth Medan

1. Bahan pelajaran: program perangkat lunak (software)bdan hardware
yang dirancang oleh ahli untuk menekankan kemampuan majhasiswa
secara individual materi ajar disusun untuk mendukung kemampuan
mahasiswa dengan data objektif dan keterampilan.

2. Proses penyampaian materi: memberi siswa insentif untuk menjawab
dan menyampaikan materi sesuai dengan tingkat kesiapan mereka.

3. Peran Siswa: Menggunakan media secukupnya untuk belajar,
menemukan apa yang bermanfaat bagi dirinya sendiri, dan menjawab
pertanyaan.

4. Dosen memiliki tiga tugas: membantu dan membimbing siswa dalam
belajar, memberikan arahan, dan membuat belajar lebih mudah.

“““““““““““““““ 37" GayaMengajar Personatisasi == """ """t Tt Tt T Tt s s oo m e e

Mahasiswa sangat dominan dalam gaya pembelajaran ini. Pembelajaran

didasarkan pada minat, pengalaman, dan pola perkembangan mental siswa. Bahan

pembelajaran disusun secara situasional untuk memenuhi minat dan kebutuhan

setiap siswa. Proses penyebaran materi juga disesuaikan dengan perkembangan

mental, emosional, dan kecerdasan siswa. Guru yang menggunakan pendekatan

personalisasi harus selalu berusaha untuk meningkatkan hasil belajar siswanya

dan secara konsisten melihat siswa sebagai dirinya sendiri. Karena siswa memiliki

minat, bakat, dan kecenderungan yang berbeda, dosen tidak boleh memaksakan

siswanya untuk memenuhi standar merek (Kusumawati & Maruti, 2019).

Ciri ciri gaya mengajar personalisasi:

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
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mahasiswa.

2. Proses penyampaian materi harus disampaikan sesuai dengan
perkembangan mental, emosional, dan kecanduan siswa.

3. Peran mahasiswa: mendominasi dan dianggap sebagai individu.

4. Peran dosen: menjadi psikolog, menguasai metode pengajaran, dan
sebagai narasumber, membantu perkembangan mahasiswa melalui
pengalaman belajar.

4. Gaya Mengajar Interaksional
Gaya mengajar dengan gaya Interaksional lebih mengedepankan
proses dialogis dengan mahasiswa sebagai bentuk interaksi dinamis.
Dosen dan mahasiswa Saling memiliki ketergantungan. Yang

““““““““““““““““““ dimaksud saling -nremifiki-ketergantumgan-adafah nereka sama-sanmg =~~~

menjadi subjek pembelajaran dan tidak ada yang dianggap baik atau
sebaliknya paling jelek. Dalam konteks ini mengajar tidak diartikan
hanya sebagai proses menyampaikan proses menyampaikan informasi,
akan tetapi proses mengatur lingkungan dengan tujuan agar siswa
belajar. Gaya mengajar intraksional merupakan gaya mengajar dosen
dimana saat pembelajaran dosen dan siswa sama-sama dominan
(Kusumawati & Maruti, 2019).

Ciri ciri gaya mengajar intraksional:

1. Materi pembelajaran mencakup masalah situasional yang berkaitan

dengan masyarakat dan budaya modern.
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adalah bagian dari proses penyampaian materi.

Peran siswa: mendominasi, mendengarkan pendapat temannya, mengubah

ide ide yang berbeda untuk menemukan cara yang lebih tajam dan sah.

3. Peran Dosen: Mengambil alih, membuat lingkungan belajar yang
saling bergantung, dan bekerja sama dengan siswa untuk mengubah
berbagai ide atau pengetahuan dalam bentuk yang lebih mudah

dipahami dan sah.

2.1.3 Variasi Dalam Gaya Mengajar
Seorang dosen adalah penentu suatu keberhasilan di dalam proses

pembelajaran oleh karena itu kemampuan seorang dosen untuk menstimulasi

apabila seorang dosen mampu melakukan variasi mengajar maka dapat
membangkitkan semangat dalam belajar.

Melakukan variasi tidak boleh dilakukan secara sembarangan; sebaliknya,
itu harus dilakukan dengan tepat untuk menyesuaikan diri dengan situasi dan
kondisi pembelajaran. Variasi harus dilakukan secara wajar agar tidak terlalu
berlebihan atau terkesan terlalu mengada-ada. (Syaripuddin, 2019).

Menurut Hasibuan, dkk. (1988: 72-74), dalam Syaripuddin, (2019). hal hal
yang perlu divariasikan dalam pembelajaran adalah:

a. Penggunaan variasi suara dan bahasa yang baik

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
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menjadi lembut, dari tinggi menjadi rendah, dari cepat diubah menjadi

lambat, dari suara gembira diubah menjadi suara sedih atau pada suatu
saat memberikan tekanan pada kata kata tertentu yang dipandang
sesuai dengan kondisi siswa pada saat tertentu dan juga dapat
menyampaikan materi menggunakan Bahasa yang baik dan mampu
dipahami oleh peserta didik
b. Pemusatan perhatian (focusing)
Memusaatkan perhatian mahasiswa pada hal ini yang dianggap penting
oleh seorang dosen dapat dilakukan dengan perkataan seperti:
Perhatikan ini baik baik, nah ini penting sekali, dengarkan baik baik,
ini agak sukar dipahami. Biasanya cara pemusatan dengan lisan ini
telah disediakan.
c. Metode pembelajaran
Metode mengajar merupakan cara yang digunakan oleh seorang dosen
untuk menyampaikan materi kepada mahasiswa. Seringkali metode yang
digunakan oleh seorang Dosen kurang tepat sehingga tidak mampu
merangsang siswa untuk tertarik pada pembelajaran. dari persoalan ini
diketahui bahwa metode pembelajaran memiliki peran penting dalam
membangkitkan minat belajar mahasiswa.

d. Mengadakan kontak pandang dan gerak (eye contack and movement)

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
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pandangan menjelajahi seluruh kelas dan melihat kepada mata mahasiswa

untuk menyampaikan informasi atau untuk mengetahui perhatian dan
pemahaman mahasiswa.

Gerakan badan mimik (teacher movement)

Variasi dalam ekspresi wajah guru, Gerakan kepala, Gerakan badan adalah
aspek yang amat penting dalam berkomunikasi. Selain berguna untuk
menarik perhatian juga untuk menyampaikan arti pesan lisan yang
dimaksudkan. Ekspresi wajah dapat dilakukan dalam bentuk tersenyum,
mengerutkan dahi, cemberut, menaikkan alis dan sebagainya. Gerakan
kepala dapat dilakukan dengan berbagai cara, misalnya mengangguk,

menggeleng, mengangkat atau merendahkan kepala untuk menunjukkan

2.1.4. Karakteristik gaya mengajar

Seorang dosen dalam mengajar memiliki penampilan yang berbeda-beda,

berikut ini adalah krakteristik guru dalam mengajar (Adzkia Maulani et al., 2023).

Karakteristik guru dalam mengajar dibagi menjadi dua yaitu:

1. Karakteristik gaya mengajar yang positif

Adapun karakteristik gaya mengajar guru yang positif terdiri dari 10
karakter, yaitu:

a. Menguasai materi pembelajaran secara mendalam

b. Mempunyai wawasan yang luas

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
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d. Dialogis
e. Menggabungkan teori dan praktik
f. Bertahap
g. Mempunyai variasi pendekatan
h. Tidak memalingkan materi pembelajaran
i. Tidak terlalu menekan dan memaksa
j.  Humoris tapi serius
2. Karakteristik gaya mengajar guru yang negatif
Adapun karakteristik gaya mengajar dosen yang negative terdiri dari 11
karakter yaitu:
a. Duduk di atas meja Ketika mengajar
“““““““““““““““ b~ Mengdjar sambal erokok =7 7= """ 777 7 T T T T T s s e e e
c. Mengajar sambal main hp
d. Tidur sewaktu mengajar
e. Menganggap diri paling pandai
f. Mengajar secara monoton
g. Sering bolos mengajar
h. Tidak disiplin
i. Berpakaian rapi
J. Membiarkan murid saling mencontek

k. Suka memberi penugasan tanpa mengkoreksi

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
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Gaya mengajar dosen bukan hanya mencakup metode pengajaran tetapi
juga mencakup keterlibatan emosional dan interaksi seorag dosen dan mahasiswa .
berikut adalah beberapa aspek yang dapa diuraikan terkait factor yang
mempengaruhi gaya mengajar dosen (Lekahena et al., 2024)
1. Metode pembelajaran
Metode mengajar adalah salah satu Teknik yang dilakukan seorang
dosen untukmenyampaikan materi kepada maghasiswa, hamun masih
ada seorang dosen menggunakan metode pengajaran yang kurang tepat
sehingga seorang mahasiswa kurang tertarik dalam berlangsungnya
proses pembelajaran dari persoalan ini diketahui bahwa metode

pembelajaran memiliki peran penting dalam membangkitkan minat

2. Gaya komunikasi
Salah satu kemampuan yang harus dimiliki seorang dosen yaitu
kemampuan berkomunikasi komunikasi dosen memiliki peran penting
dalam mmbentuk lingkungan pembelajaran yang efektif dan positif
seorang dosen harus mampu menguasai cara berkomunikasi yang baik
agar lebih efektif dalam berinteraksi dengan mahasiswa.

3. Pengolahan kelas yang efektif
Dosen harus mampu menciptakan lingkungan yang kondusif dalam
proses pembelajaran dengan menjaga kedisiplinan, mengelola waktu

dengan baik, dan menciptakan suasana yang positif hal ini dapat
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meningkatkan focus dan konsentrasi siswa dalam pembelajaran.

Usia

Dosem cenderung menyampaikan materi yang berbeda-beda karena
perbedaan usia mereka. dosen yang lebih muda biasanya akan
cenderung lebih terampil dalam menyampaikan pembelajaran dengan
model yang pembelajaran yang menarik sehingga membuat siswa tidak
bosan kemampuan dan kecakapan sangat dituntut bagi seorang dosen,
oleh karena itu seorang dosen harus memiliki kecakapan dan keahlian
dalam mengajar, kemampuan dan kecakapan sebagai modal dasar bagi
seorang dosen dalam menjalankan tugasnya sebagai panyampai materi
yang biasanya dosen yang usianya lebih lanjut menyampaikan materi
tidak diselmgr tergan “candaan-yany mendidik “setitigga peserta-didik
mudah merasa bosan (Rosita Rusydiana, 2021).

Pengalaman mengajar

Pengalaman mengajar menjadi point terpenting yang akan berpengaruh
terhadap profesionalisme dosen terutama dalam indikator kompetensi
dosen Pengalaman yang diperoleh di luar kelas sangat mendukung
kemampuan dosen dalam menciptakan inovasi  menjalankan
skenario pembelajaran oleh karena itu, pengalaman dosen dapat
berdampak pada keinginan dosen dalam mengajar, guru dengan
pengalaman yang baik akan berupaya dalam memberikan ilmu

terhadap peserta didik (Wiranti, 2021).
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mempengaruhi tingkat keterlibatan mahasiswa dalam pembelajaran jika seorang

pendidik mampu menyampaikan materi dengan cara yang menarik dan relevan

siswa cenderung lebih bersemangat untuk belajar.

2.2. Dosen
2.2.1 Pengertian

Dosen adalah tenaga Pembina mahasiswa yang dapat ditiru tindak
tanduknya, dosen adalah salah satu sumber informasi dan kebenaran sebagai
tenaga pembinaan mahasiswa peranan dosen tidak hanya mengajar atau
mentransfer ilmu pengetahuan (kognitif) tetapi juga harus mampu mengajar dan

mendidik mahasiswa, dosen sebagai tenaga professional ahli dalam bidangnya

yany ditaridai-dentarr sertifikatyang dikeltarkearr olehTenbags yang berwenangy—--""""""""""7"-

dan terakreditasi oleh pemerintah seseorang yang telah memiliki sertifikat
pengajar dinyatakan sebagai ahli dalam bidang akademik (Tasbih, 2021).

Untuk menjadi seorang dosen professional harus memiliki keahlian
akademik atau keahlian dalam bidang tertentu seorang dosen juga harus dapat
mempersiapkan materi untuk digunakan sebagai acuan seperti membuat silabus
untuk program tahunan atau smester, serta memiliki kemampuan untuk secara

manusiawi dan adil memperlakukan mahasiswa (Tasbih, 2021).

2.2.2. Peran dosen
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tentang tingkat keberhasilan kegiatan pembelajaran. Peran yang dilaksanakan oleh

dosen memberikan ilmunya dan wawasannya kepada orang lain seseorang yang
mengelola proses belajar dari tahap awal hingga tahap akhir disebut guru/dosen.
Tugas pengajar terhadap mahasiswanya adalah memberikan arahan dan
meningingatkan mereka pada jalan yang benar, khususnya dalam proses
belajarnya sebagai seorang dosen peran utamanya adalah mendidik, mengajar,
mengarahkan bahkan membimbing siswanya yang belum paham menjadi paham

(Febriani et al., 2024)

2.2.3. Tugas dan tanggung jawab dosen

Menurut undang-undang no 14 tahun 2005 ada tiga tugas dan tanggung

kepada masyarakat. Ketiga tugas tersebut tidak terlepas dari jabatan yang melekat

pada diri dosen yakni sebagai pendidik professional dan ilmuan sesuai dengan
disiplin ilmu atau keahliannya (Idris, 2020).

1. Tugas dan tanggung jawab dosen dibidang Pendidikan

Bagian tugas ini di defenisikan dengan pelaksanaan Pendidikan dan

pembelajaran, arahan dan keterampilan mempersiapkan mahsiswa,
pelaksanaan pelatihan dapat meliputi:

a. Mengupdate perkembangan ilmu pengetahuan untuk lebih spesifik

membaca dengan teliti tulisan terbaru, seminar, dialog, atau

Semacamnya.
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program Pendidikan, pengurus, dan Latihan logika lainnya.

c. Menjaga semua gambaran akademis dan profesi dosen dengan

2.

membantu merekrut guru baru yang berkualitas, dan memberikan

rekomendasi target untuk kenaikan jabatan.
Melaksanakan bidang kegiatan penelitian kegiatan penelitian menurut
Kepmen Pendidikan Nasional No. 36/D/O/2001 tentang petunjuk teknis
pelaksanaan penilaian angka kredit jabatan dosen dapat meliputi membuat
karya ilmiah, baik hasil pemikiran maupun penelitian dalam bentuk
monograf, buku referensi; membuat artikel yang dimuat dalam majalah
ilmiah, bulletin, jurnal, mass media diseminarkan, atau makalah
menerjemahkan yang atau menyadur buku ilmiah, mengedit karya ilmiah,
membuat rancanyart van Karyd tekrologi- yany tipatenkarr, -dan-mentbuat
rancangan karya seni monumental/pertunjukkan.
bidang pengabdian kepada masyarakat pengabdian pada masyarakat
adalah tindakan yang menghubungkan konsekuensi pemeriksaan dan
penguasaan berbagai disiplin ilmu yang berbeda di bidang pendidikan
dengan peningkatan sifat pengajaran dan kemajuan eksplorasi, meskipun
mendukung kemajuan dalam berbagai tingkat lapisan masyarakat bahkan
kegiatan pengabdian masyarakat menurut keputusan bersama mendikbud
dan kepala BKN Tahun 1999 dapat mencakup: menduduki jabatan
pimpinan pada lembaga pemerintahan yang harus dibebaskan dari

melaksanakan jabatan organiknya, pengembangan hasil pendidikan dan

Sekolah
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formal

penyuluhan pada masyarakat, memberikan layanan masyarakat / kegiatan

lain yang menunjang tugas umum pemerintahan dan pembangunan.

BAB 3
KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS PENELITIAN
Kerangka Konsep
Kerangka Konsep adalah sarana pengorganisasian fenomena yang kurang

dari pada teori seperti teori model konseptual berhubungan dengan

abstraksi (konsep) yang di susun berdasarkan relevansinya dengan tema umum

(Nursalam, 2020). Kerangka konsep dibawah ini bertujuan untuk mengetahui

""""""""""" Gambarain Gaya Wengajar Dosen Sekotah “Tinggr 1hmu Kesehatart Santa Elisabettr -~~~ """""-

Medan Tahun 2024.

Bagan 3.1 Kerangka Konsep “Gambaran Gaya Mengajar Dosen Prodi Ners

Sekolah Tinggi Santa Elisabeth Medan Tahun 2024.

Gaya mengajar dosen:

Sekolah

Suara dan
penggunaan bahasa
yang baik

Mimik dan
Gerakan anggota v
badan

Baik
Kurang baik

Interaksi
dosen dengan
mahasiswa ataupun

RN
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Keterangan:

: Tidak di teliti

[ ] :Diteliti
3.2 Hipotesis Penelitian
Hipotesis penelitian adalah jawaban sementara dan rumusan masalah atau
pertanyaan penulisan. Hipotesis adalah suatu pernyataan asumsi tentang hubungan
antara dua atau lebih variable yang diharapkan bisa menjawab suatu pertanyaan
dalam penulisan (Nursalam, 2020).
Di dalam penelitian ini tidak ada hipotesis karena penelitian ini hanya
melihat Gambaran Gaya Mengajar Dosen Prodi Ners Sekolah Tinggi IImu

""""""""""" Kesehatan SantaEfisabeth-Medan=2024; 7= ---="""""""7""7777moomrmmm oo oo m e
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BAB 4
METODE PENELITIAN

4.1 Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian merupakan hasil akhir dari suatu tahap keputusan
yang dibuat oleh peneliti berhubungan dengan bagaimana suatu penelitian
diterapkan (Nursalam., 2020). Jenis rancangan penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah deskriptif yang bertujuan untuk mengetahui “Gaya Mengajar

Dosen Prodi Ners Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun

2024”.

4.2. Populasi dan Sampel
4.2.1. Populasi

Populasi dalam penelitian adalah subjek (misalnya manusia: klien) yang
memenuhi Kriteria yang telah ditetapkan (Nursalam, 2020). Populasi dalam
penelitian ini adalah Mahasiswa Ners Tingkat 4 di Sekolah Tinggi llmu Kesehatan
Santa Elisabeth Medan yang berjumlah  orang, yang sedang mengikuti

pemebelajaran semester tujuh.

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan

22



f =
=15
&

Sekolah Tinggi lImu Kesehatan Santa Elisabeth Medan

Sampel merupakan bagian populasi terjangkau yang dapat dipergunakan
sebagai subjek penelitian melalui sampling. Sedangkan sampling adalah proses
menyeleksi porsi dari populasi yang dapat mewakili populasi yang ada. Teknik
sampling merupakan cara yang ditempuh dalam pengambilan sampel. Agar
memperoleh sampel yang benar benar sesuai dengan keseluruhan subjek
penelitian (Nursalam, 2020). Jadi sample dari penelitian ini adalah Mahasiswa
prodi Ners Tingkat 4 Di Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan

yang berjumlah 95 responden.

4.3  Variabel Penelitian dan Defenisi Oprasional

Variabel adalah perilaku atau karakteristik yang memberikan nilai beda
terhiadap ~sesoatu - (benda; - manosia -dan™1ain~ == 1ain) - variable "yang™ meropakar
konsep dari berbagai label abstrak yang didefenisikan sebagai suatu fasilitas untuk
pengukuran suatu penelitian (Nursalam, 2020). Variabel dalam penelitian ini

adalah gaya mengajar dosen.

4.3.1, Defenisi Oprasional

Defenisi oprasional adalah dasar dari defenisi karakteristik yang dapat
diamati yang memungkinkan orang untuk mengamati atau mengukur suatu objek
atau fenomena secara menyeluruh sehingga orang lain dapat mengulanginya.
Dalam defenisi rill objek dijelaskan sedangkan defenisi nominal menjelaskan kata

(Nursalam, 2020).
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Variabel Defenisi Indikator Alat Skal Skor
Gaya 1. Penggun ukur a  Baik 51 —
Gaya mengajar aan Angket O 80
Mengajar merupakan variasi Gaya R Kurang
Dosen satu suara mengajar D baik 20-
pendekatan dan dosen I 50
penting di penggun  memiliki
dalam suatu aan 20 item N
proses bahasa pertanya A
pembelajaran yang an L
seperti gaya baik dengan
dosen dalam 2 Mimik alternatif
menyampaika dan jawaban
n materi gerakan  1.Sangat
pembelajaran anggota  setuju= 4
di hadapan badan 2.Setuju
mahasiswa 3. Interaksi =3
gfnn%?nh {o3¥ _ 3Tidak
—————————————————————————————————————— et--d-------""-----dan"-_-"-setujuzz""-"-----------------------"-"-"
metode yang mahasis 4 sangat
pat, wa -
. tidak
sehlngga ataupun - getyju=1
sesuai dengan sebalikn J
materi _yang ya
disampaikan. 4. Penggun
aan
media
5. Materi
ajar
4.4 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat pengukuran yang digunakan untuk
mengumpulkan data dengan menggunakan angket, peneliti mengumpulkan data
dari subjek dengan menggunakan google frome, memungkinkan mereka untuk

mencentang jawaban pada pertanyaan yang diajukan. Selain itu, pertanyaan dapat
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menjawab sesuai dengan pedoman yang telah ditetapkan, dan pertanyaan tidak

terstruktur, di mana subjek dapat menjawab pertanyaan yang diajukan secara
terbuka oleh peneliti (Nursalam, 2020).

Alat yang digunakan oleh penulis dalam melakukan penelitian adalah
angket gaya mengajar dosen yang diadopsi dari peneliti (Dwi Handayani 2021).
angket terdiri dari 20 pertanyaan dengan pilihan jawaban di nilai dengan skala
likert yang terdiri dari pernyataan positif dan negatif. Pertanyaan posiitif
(fovarable) terdiri dari nomor (1,2,3,4,5,7,8,9,10,11,12,13,14,15,16,18,19,20)
dengan kategori 4 = sangat setuju, 3 = setuju, 2 = tidak setuju 1 = sangat tidak
setuju. Pernyataan negatif terdiri dari nomor (6,17) dengan kategori 1 = sangat

setuju 2 = setuju 3 = tidak setuju 4 = sangat tidak setuju.

statiska, sebagai berikut:
P= rentang kelas
banyak kelas

p= nilai tertinggi — nilai terendah

banyak kelas

p= (20x4) — (20x1)

2
P=80-20
2
P =60
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2
z

P=30

Dimana p = panjang kelas dengan rentang 20 (selisih nilai tertinggi dan
nilai terendah)
dan banyak kelas sebanyak 2 kelas maka didapatkan hasil penelitian dari gaya
mengajar dosen adalah sebagai berikut dengan kategori:

Baik =51 — 80

Buruk =20 -50

e Suara dan penggunaan bahasa yang baik

P= rentang kelas

banyak kelas

p= nilai tertinggi — nilai terendah

banyak kelas
p=(3x4) — (3 x1)

P=4
Instrumen pada variasi suara dan penggunaan bahasa yang baik memiliki 3

pertanyaan dengan skala ordinal pilihan ada empat jawaban yaitu sangat tidak
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dibagi menjadi 2 rentang kelas yaitu 12 dan terendah 4 sehingga didapatkan sekor

baik 8-12 kurang baik 4 -7

e Mimik dan Gerakan anggota badan
P= rentang kelas
banyak kelas

p= nilai tertinggi — nilai terendah

banyak kelas
p= (4x4) — (4x1)
2
P=16-4
___________________________________ .o LA

P=12

2
P=6

Pada instrument mimik dan Gerakan anggota badan memiliki empat
pertanyaan dengan skala ordinal pilihan ada empat jawaban yaitu sangat tidak
setuju =1, tidak setuju = 2, setuju = 3, sangat setuju = 4. Hasil pertanyaan dibagi
menjadi 2 kelas yaitu baik dan cukup baik. Nilai tertinggi dari ke empat indikator
yaitu 16 Dan terendah 4 sehingga didapatkan skor baik = 10 -16 kurang baik = 4 -

9

e Interaksi Dosen dengan Mahasiswa atau sebaliknya
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banyak kelas

p= nilai tertinggi — nilai terendah

banyak kelas
p= (7x4) — (7x1)
2

P=28-7

2
P=21

2

P=10,5

""""""""""""""" mstroment ~"dosen™ - denyart - Miattasiswd - ataur - sebaliknya -menilikir -7 ----="="""""""""
pertanyaan dengan skala ordinal pilihan ada empat yaitu sangat tidak setuju = 1
tidak setuju =2 setuju = 3 sangat setuju = 4. Hasil pertanyaan dibagi menjadi 2
rentang kelas yaitu baik = 28 buruk = 7 sehingga didapatkan skor baik =18-28

kurang baik = 7-17.

e Penggunaan Media
P=rentang kelas
banyak kelas

p= nilai tertinggi — nilai terendah

banyak kelas
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Lo, 2

e (]

p=(2x4)—(2x%)
2
P=8-2
2
P=6
2
P=3

Instrument penggunaan media ini memiliki 2 pertanyaan denga pilihan
jawaban ada empat yaitu sangat tidak setuju =1, tidak setuju = 2, setuju = 3 sangat
setuju = 4. Hasil pertanyaan dibagi menjadi dua yaitu baik dan kurang baik

sehingga didapatkan skor baik = 5-8 kurang baik = 2-4

e Materi ajar
P= rentang kelas
banyak kelas

p= nilai tertinggi — nilai terendah

banyak kelas
p= (4x4) — (4x1)
2
P=16-4
2
P=12
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2
z

P=6

Materi ajar memiliki 4 pertanyaan dengan skala ordinal pilihan ada empat
jawaban yaitu sangat tidak setuju = 1 tidak setuju =2 setuju= 3 sangat setuju= 4 .
hasil pernyataan dibagi menjadi dua rentang kelas yaitu baik dan kurang baik

denga skor baik =10-16 kurang baik = 4-9

45  Lokasi dan Waktu penelitian
45.1 Lokasi Penelitian
penelitian dilakukan di Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth
Medan yang terletak di jalan Bunga Terompet Nomor 118 Medan, kelurahan
Sempakata, kecamatan Medan Selayang.
""""""""""" 4752 WakKtu perehitiay == """ T e

Penulis telah melakukan penelitian pada bulan November 2024

4.6 Prosedur Pengumpulan Dan Pengambilan Data
4.6.1 Pengambilan data

Dalam penelitian ini penulis melakukan pengambilan data melalui data
primer. Data perimer adalah data yang langsung diperoleh dari responden

menggunakan angket/kuisioner.

4.6.2 Teknik Pengumpulan Data
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Teknik

pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan lembar angket,

dalam penelitian ini penulis menggunakan angket gaya mengajar dosen.

Penulis mengurus surat izin penelitian dari Sekolah Tinggi llmu Kesehatan

Santa Elisabeth medan.

1.

4.6.3

Peneliti mendapatkan izin dari sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa
Elisabeth Medan untuk melakukan penelitin, penulis menyerahkan surat
izin kepada Kaprodi Ners.

Peneliti mendapatkan izin dari kaprodi Ners, penulis melakukan
pengumpulan data.

Selanjutnya peneliti menemui calon responden lalu memperkenalkan diri

menjelaskan tujuan, manfaat, dan prosedur penelitian yang dilakukan

Peneliti mengontrak waktu dan menanyakan kesediaan untuk menjadi
responden penelitian jika bersedia maka peneliti meminta calon responden
menandatangani informed consent.

Setelah responden menandatangani informed consent, maka peneliti
mengisi anggket yang disediakan di google frome angket gaya mengajar
dosen diisi langsung oleh responden.

Setelah selesai mengisi angket gaya mengajar dosen, penulis

mengucapkan terimaksih atas partisipasi responden.

Uji Validitas dan reabilitas

Sekolah

Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
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Uji validitas adalah Penentuan seberapa baik instrument tersebut
mencerminkan konsep abstrak yang sedang diteliti. Validitas merupakan suatu
yang menunjukkan tingkat-tingkat valid suatu instrument yang dimana uji
validitas ditetapkan dengan membandingkan nilai r hasil dengan r table (polit &
back, 2018).

Penulis dalam hal ini tidak melakukan uji validitas karena angket sudah
baku yang diadopsi dari peneliti sebelumnya yaitu (Sri Dwi Handayani 2021)
dengan nilai validitas r hitung > r table 0,323

2. Uji reabilitas

Uji reabilitas adalah kesamaan hasil pengukuran atau pengamatan bila
fakta akan kenyataan hidup diukur atau diamati berkali-kali dalam waktu yang
berfainam. - At atad-cara-mMengukur atat” menyamati THEMeyanyg “peranan yany
penting dalam waktu yang bersamaan (Nursalam, 2020). Peneliti tidak melakukan
uji reabilitas karena angket diadopsi dari penelitian sebelumnya yaitu ( Sri Dwi
Handayani 2021) dengan nilai Cronbach’s Alpha untuk gaya mengajar dosen
0,786 maka angket gaya mengajar dosen dengan 20 pertanyaan dinyatakan

reliabel karena nilai Cronbach’s Alpha.
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4.7.  Kerangka Oprasional

[jin penelitian dari institusi

\ 4
Informend consent

A 4
Pembagian Kuisisoner

Pengumpulan Data

Pengolahan Data

Analisa Data

¢

Hasil

4.8 Analisa Data

Dalam penelitian ini analisis yang digunakan adalah deskriptif, yang berarti
peroses pengolhan data yang digambarkan dan diuraikan secara ilmiah dalam
bentuk tabel atau grafik. Tujuannya adalah untuk memberikan penjelasan tentang

fitur masing-masing variable penelitian (Nursalam, 2020).
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tahapan berikut

1. Editting, melihat Kembali kuisioner yang sudah di isi oleh responden,

peneliti memeriksa kelengkapan jawaban untuk memastikan bahwa data

yang dimaksud diperoleh dengan benar dan teliti.

. Coding, mengubah jawaban responden yang sudah diterima menjadi

bentuk angka yang berkaitan sesuai variable peneliti sebagai kode pada
peneliti. Kemudian memasukkan data satu persatu kedalam file data

komputer sesuai dengan program statistic yang digunakan.

. Scoring, yang digunakan dalam menghitung skor yang diberikan kepada

setiap peserta berdasarkan jawaban mereka terhadap pertanyaan yang

diajukan peneliti.

TTTTTTTTTTTTTTTTTTTTT oI 4 TTabulativg,” ydita TnTenrasukkan Thasit perhitunganT ke talant “bentak - tabel

dan melihat presentase dari jawaban pengolahan data dengan

menggunakan komputerisasi.

Analisa data dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah analisa

univariat yang dimana bertujuan untuk mengetahui dan mengidentifikasi

karakteristik dari variable yang akan diteliti, analisis univariat pada penelitian ini

adalah untuk menganalisi distribusi dan frekuensi pada data demografi (nama

inisial, usia, jenis kelamin) dan pada variable deskriptif yaitu gaya mengajar.

4.9

Etika penelitian
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fenomena

sosial, alam, budaya, Pendidikan, Kesehatan, ekonomi, politik, dll

meskipun hasil penelitian mungkin tidak merugikan atau membahayakan subjek

penelitian,

(Nursalam,

1.

peneliti harus memiliki sikap ilmiah (sensitif) dan etika penelitian
2020).

Beneficience salah satu prinsip etika penelitian yang paling dasar
adalah yang mewajibkan peneliti untuk memaksimalkan manfaat dan
meminimalkan resiko (non-malafience).

Respect for human dignisty menghormati martabat manusia yang
berarti bahwa setiap peserta penelitian memiliki hak untuk
memutuskan sendiri dan memiliki kendali atas Tindakan mereka
sendiri hak orang untuk memebuat keputusan yang sukarela tentang
informasi - yany ditrerikan oletr para peneliti dilindongi-oleh™ prinsip
penghormatan martabat manusia.

Justice yang mengacu pada hak peserta atas perlakuan yang adil,
berarti bahwa peneliti harus memperlakukan setiap peserta penelitian.
Informed consent responden yng diberi tahu memahami penelitian
dengan baik, memahami informasi dan dapat memilih untuk menerima
atau menolak dalam persetujuan pengisian kuisioner (Polit and Back,

2012).

Peneliti melakukan penelitian ini pertama-tama peneliti meminta ijin

kepada Institusi Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan untuk

melakukan

penelitian. Setelah mendapatkan ijin dari institusi tersebut, peneliti

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan

35



penelitian di lokasi tersebut. Setelah mendapatkan ijin dari ketua program study,

peneliti kemudian membagikan informed consent kepada calon responden dengan
cara tidak memaksa, jika responden tidak menyetujui menjadi responden kita
hargai hak mereka dan jika setuju menjadi responden selanjutnya peneliti
membagikan kuesioner kepada responden dengan mendampinginya, Setelah
peneliti mendapatkan data dari responden, peneliti akan melakukan pengelolaan
data, setelah selesai melakukan pengelolaan data selanjutnya peneliti akan

melakukan analisa data untuk mendapatkan hasil dari penelitian.

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan

36



Pty Sekolah Tinggi lImu Kesehatan Santa Elisabeth Medan

BAB 5
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
51  Gambaran Lokasi Penelitian

Pada bab ini di uraikan tentang hasil penelitian yang berjudul Gambaran
Gaya mengajar Dosen Prodi Ners Sekolah tinggi ilmu kesehatan Santa Elisabeth
Medan yang telah dilaksanakan dibulan November 2024. Penelitian ini
dilaksanakan di Sekolah tinggi ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan yang
berfokasi™ di jatan bonga-terompet-no-118"pasar 8 padang bafar medarr respondert
dalam penelitian ini adalah mahasiswa Ners tingkat 4 yang mengikuti perkuliahan
aktif di smester V11 yang berjumlah 95 orang.

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth merupakan salah satu
karya pelayanan Pendidikan yang didirikan oleh kongregasi Fransiskanes Santa
Elisabeth (FSE) Medan yang berdiri pada tahun 1931 dan berlokasi di jalan Bunga
Terompet No.118 pasar 8 Padang Bulan Medan. Pada tanggal 3 Agustus 2007
pendidikan D3 Keperawatan dan Kebidanan St Elisabeth Medan beralih menjadi
Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan (STIKes) dan membuka program studi S1
Keperawatan dengan surat keterangan Kepmendiknas Nomor 127/D/O/2007. Pada

tanggal 24 September 2012 STIKes Santa Elisabeth Medan sudah
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Menteri Pendidikan dan kebudayaan Nomor 323/E/O/2012.

Visi Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth adalah menjadi
Pendidikan tinggi Kesehatan yang unggul dalam pelayanan kegawatdaruratan
berdasarkan Daya Kasih Kristus yang menyembuhkan sebagai tanda kehadiranm
Allah dan mampu berkompetisi di tingkat ASEAN tahun 2027.

Misi Sekolah Tinggi lImu Kesehatan Santa Elisabeth Medan

1. Menyelenggarakan Pendidikan tinggi Kesehatan yang unggul dalam
bidang kegawatdaruratan.
2. Menyelenggarakan penelitian dasar dan terapan yang inovatif dalam
pengembangan ilmu Kesehatan.
3. Menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat sesuai dengan
“““““““““““““““ perkembangan-imaKesehatan-antuk Kepentingarr masyarakat.” ===~~~ """7"7 77Tt
4. Mengembangkan prinsip goodgovernance.
5. Mengembangkan kerja sama di tingkat Nasional dan ASEAN Yang terkait
bidang kesehatan.
6. Menciptakan lingkungan akademik yang kondusif dilandasi penghayatan

Daya Kasih Kristus.

5.2. Hasil Penelitian
Hasil penelitian “Gambaran Gaya Mengajar Dosen Prodi Ners Sekolah
Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2024”. Penelitian ini telah

dilakukan pada bulan November responden dalam penelitian ini berjumlah 95
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Kesehatan Santa Elisabeth Medan.

5.2.1. Data Demografi Responden Mahasiswa Ners Tingkat 4 Sekolah Tinggi

IImu Kesehatan Santa Elisabeth Medan

Berdasarkan hasil penelitian distribusi frekuensi data demografi pada
mahasiswa tingkat 4 prodi ners sebanyak 95 responden di Sekolah Tinggi lImu
Kesehatan Santa Elisabeth Medan tahun 2024 akan dijelaskan pada tabel berikut:

Tabel 5.1. Distribusi Responden Berdasarkan Data Demografi Mahasiswa
Ners Tingkat 4 Sekolah Tinggi Ilmuesehatan Santa Elisabeth

Medan

Usia F %
Remaja Akhir 18-21 61 64.2
Dewasa Awal 22-30 34 35.8

Total 95 100.0

Jenis Kelamin

Laki-Laki 10 10.5

Perempuan 85 89.5
Total 95 100.0

Berdasarkan tabel 5.2 diatas dapat dilihat bahwa kelompok usia pada
remaja akhir 18-21 dengan frekuensi 61 (64.2%) Dewasa awal dengan frekuensi
34 (35.8%) dan dapat dilihat bahwa kelompok jenis kelamin perempuan

senbanyak 85 orang (89,5%) jenis kelamin laki laki sebanyak 10 orang (10.5%)
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Tabel 5.2. Gambaran Gaya Mengajar Dosen Prodi Ners Sekolah Tinggi

lImu Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2024

Gaya Mengajar Frekuensi Persentase
(%)
(F)
1. Baik 87 91.6
2. Kurang Baik 8 8.4
Total 95 100.0

Berdasarkan tabel 5.2.2. diperoleh hasil penelitian yang menunjukkan

bahwa gaya mengajar dosen berada pada kategori baik dengan kategori Baik 87

(91,6%) dan kategori kurang baik 8 (8.4%).

Tabel 5.2.3. Domain Gambaran Gaya Mengajar Dosen Prodi Ners

No Domain Gaya Mengajar Baik Kurang baik
F/% F/%
1.  Suara dan penggunaan bahasa 77 (81.1%) 18 (18.9%)
yang baik

2.  Mimik dan Gerakan anggota badan 89 (93.7%) 6 (6.3%)

3. Dosen dengan Mahasiswa atau 71 (74.7%) 24 (25.3%)
sebaliknya
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4.  Penggunaan Media 83 ( 12 (12.6%)
87.4%)
5. Menguasai Materi 93 (97.9%) 2 (2.1%)

Berdasarkan tabel 5.2.3 dapat dilihat dari kelima domain gaya mengajar
dengan domain suara dan penggunaan bahasa yang baik didapatkan dengan
frekuensi baik 77 (81.1%) kurang baik 18 (18.9%), domain mimik dan gerakan
anggota tubuh diperoleh frekuensi baik 89 (93.7%), kurang baik 6 (6.3%), domain
dosen dengan mahasiswa atau sebaliknya diproleh frekuensi baik 71.(74.7%)

kurang baik 24 (25.3%), domain penggunaan media dengan frekuensi baik 71

(87.4%) kurang baik 12 (12.6%), domain menguasai materi dengan frekuensi

baik 93 (97.9%) kurang baik 2 (2.1%).

5.3.Pembahasan

5.3.1. Gambaran Gaya Mengajar Dosen Prodi Ners Sekolah Tinggi limu
Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun2024

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti bahwasanya
gaya mengajar dosen Prodi Ners Sekolah tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth
Medan dengan kategori baik dengan frekuensi 87 (91.6%) kurang baik 8 (8,4%).
Artinya dari hasil penelitian menunjukkan bahwasanya gaya mengajar dosen prodi
Ners masuk pada mayoritas baik. Gaya mengajar dosen yang baik yang dimaksud

lalah kemampuan dosen dalam melakukan gaya mengajar sehingga pembelajaran
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mengajar kemudian melakukan interaksi dengan mahasiswa, dosen yang sangat

menguasai materi pembelajaran dan penggunaan alat media yang menjadi salah
satu memudahkan pengajar untuk menyampaikan materi kepada mahasiswa dan

melakukan gerakan mimik wajah dalam mengajar kepada mahasiswa.

Peneliti berasumsi bahwasanya gaya mengajar dosen yang baik berperan
penting dalam meningkatkan pemahaman mahasiswa dan hasil mengajar dosen
yang memiliki kemampuan mengadaptasi bermacam variasi gaya mengajar maka
mahasiswa lebih merasa tertarik untuk belajar dan dosen yang memiliki interaksi
yang baik dengan mahasiswanya dapat meningkatkan motivasi dan minat
mahasiswa terhadap materi yang diajarkan kemudian dalam penggunaan media
sebagai perangkat untuk belajar dapat meningkatkan pengalaman dan semangat

""""""""""" mahasiswa dalam belajar, penyampaian materi yang jelas dosen yang beik mampy
menyampaikan materi dengan baik dan mudah untuk dipahami.

Berdasarkan penelitian (Ramaberto & Alia Sari, 2023) hasil yang
diperoleh dari penyebaran angket gaya mengajar kepada 44 mahasiswa
menunjukkan bahwasanya gaya mengajar dosen dengan kategori baik dengan
frekuemnsi (89%) dengan kategori baik hal ini dikarenakan dosen yang mengajar
di dalam kelas mampu menyampaikan materi dengan menarik dan mudah
dipahami kemudian dosen juga dapat mengadaptasi metode pengajaran sesuai

kebutuhan dan gaya belajar mahasiswa, memberikan umpan balik yang

konstruktif dan mampu menggunakan bahasa yang sederhana dalam
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pembelajaran.

Menurut penelitian (Eva, Yuni & Mira, 2019) hasil penelitian yang
dilakukan ditemukan bahwasanya gaya mengajar dalam kategori baik dengan
frekuensi 91.87% dimana dosen melaksanakan gaya mengajar yang melibatkan
keaktifan mahasiswa, interaksi antara dosen dan mahasiswa di dalam kegiatan
pembelajaran dapat menghasilkan presepsi terhadap dosen tersebut dosen
memiliki kompetensi yang baik akan menghasilkan kegiatan belajar mengajar
yang efektif sehingga mahasiswa merasa puas terhadap apa yang disampaikan
oleh dosen dan mendapatkan pembelajaran serta mahasiswa memperoleh nilai
yang baik.

Sejalan dengan penelitian (Bilgolam et al., 2022) yang dikatakan
bahwasanya™ gaya mengajar - merupakan™tara-atad “metode yang-diganakan ofett
seorang pengajar untuk menyampaikan materi yang perlu dilakukan untuk
meningkatkan semangat mahasiswa untuk belajar sebaiknya bersifat variative dan
inovatif serta mudah diterima oleh mahasiswa variasi dalam proses pembelajaran
metode ini menekankan kepada peserta didik sehingga adanya variasi mengajar
maka proses pembelajaran akan berjalan dengan baik dan dapat meningkatkan
perhatian peserta didik terhadap pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran
tercapai.

Berdasarkan dari hasil data demografi responden dengan usia dan jenis
kelamin dapat dilihat usia remaja akhir 18-21 tahun sebanyak 61 (64,2%)

responden dewasa awal 22-30 tahun 34 (35,8%) kemudian yang berjenis kelamin
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dapat dilihat mahasiswa Prodi Ners tingkat 4 lebih banyak mayoritas perempuan

dan usianya juga mayoritas remaja akhir.

Peneliti berasumsi bahwasanya dari pernyataan kuisioner gaya mengajar
ditemukan 87 responden beranggapan baik dengan jumlah 56 responden usia
remaja akhir 18-21 tahun, 31 responden dengan usia dewasa awal 22-30 tahun,
gaya mengajar dosen kurang baik ditemukan 8 responden 3 responden dengan
usia dewasa awal dan 5 responden dengan usia remaja akhir. Artinya pola pikir
remaja akhir dalam memilih kuisioner pertanyaan gaya mengajar dosen yang baik
dikarena pada remaja akhir sudah memiliki kemampuan mengembangkan
kemampuan untuk berfikir positif kemudian mereka sudah memiliki kemampuan
untuk menganalisis, mempertimbangkan berbagai sudut pandang dalam
mengambil™ Keputusarm di Usia~ remtaja akinit~ inr juger sudah -muakai- menunjukicarm
kemandirian mereka dalam belajar dan bertanggung jawab. Pada dewasa awal
pola pikir individi lebih berkembang dari pemikiran yang lebih sederhana, dewasa
awal lebih mampu memahami nuansa dalam menghadapi segala sesuatu dengan
mempertimbangkan berbagai perspektif.

Sejalan dengan penelitian (Lubis et al., 2024) Usia dapat mempengaruhi
pola piker dan cara mahasiswa dalam merespon soal dalam Kkuisioner terutama
dalam konteks gaya mengajar ada dua tahap usia yang dapat mempengaruhi hal
ini : Remaja akhir 18-21 pada usia ini individu berada pada tahap peralihan dari
remaja menuju kedewasa pada usia ini pemahaman mereka lebih berfokus pada

kebutuhan emosional atau sosil mereka. Dewasa awal 22-30 tahun usia ini
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cenderung memiliki pengalaman yang lebih banyak baikPendidikan maupun

kehidupan sosial.

Asumsi peneliti berdasarkan jenis kelamin perbedaan pola pikir antara
perempuan dan laki-laki saat menjawab kuesioner mengenai gaya mengajar dosen
dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, termasuk perbedaan dalam cara
berkomunikasi, pendekatan terhadap pendidikan, dan persepsi gender terhadap
otoritas atau otoritas dosen. Secara umum, perbedaan ini bisa dilihat dalam
beberapa aspek aeperti pendekatan emosional perempuan cenderung lebih
ekpresif dan reflektif dalam memberikan umpan balik. Mereka sering Kali
mempertimbangkan aspek emosional dan pengalaman pribadi dalam menilai gaya
mengajar dosen misalnya, mereka mungkin lebih cenderung menilai apakah
metode - pengajaran” -tersebut” nerciptakar - firgkangan™ “yang ~mendakurg - darm
inklusif. Laki-laki cenderung lebih fokus pada hasil dan efektivitas dari
pengajaran itu sendiri. Mereka mungkin lebih menilai seberapa efisien materi
disampaikan dan apakah tujuan pembelajaran tercapai.

Pengaruh Gender dalam Persepsi Otoritas, Perempuan mungkin lebih
mempertimbangkan hubungan interpersonal dalam menilai gaya mengajar dosen.
Mereka bisa lebih peka terhadap cara dosen berinteraksi dengan mahasiswa,
seperti tingkat empati dan dukungan yang diberikan. Laki-laki mungkin lebih
fokus pada kesan objektif dan sistematik dari pengajaran dosen, seperti struktur,

kejelasan, dan tingkat kesulitan materi.(Farman et al., 2021)

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan

45



n é Sekolah Tinggi lImu Kesehatan Santa Elisabeth Medan

pikir perempuan cenderung lebih tinggi ketimbang laki laki dengan perbandingan

58% dan 42% faktor yang mempengaruhi pola pikir ialah jenis kelamin
dipengaruhi dengan faktor sosial dan budaya pada perempuan proses berpikir
lebih unggul dalam hal akurasi dan presisi pada carap ola pikir laki laki
cenderung kurang hati jhati dan terlalu cepat dalam menyelesaikaan segala
sesuatu. Hal ini dapat dilihat adanya perbedaan gender terhadap proses berpikir

seseorang.

A. Suara Dan Penggunaan Bahasa Yang Baik

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap 95 respomden,
ditemukan bahwa gaya mengajar dosen dalam hal suara dan penggunaan bahasa
dikategorikan baik, dengan 77 responden (81,1%) memberikan penilaian baik dan
18 responden (18,9%) memberikan penilaian kurang baik. Hal ini tercermin dari
variasi jawaban responden yang memilh “setuju” pada pertanyaan mengenai
apakah suara dosen terdengar jelas saatr menyampaikan materi, serta lebih banyak

responden yang memilih “setuju” pada pertanyaan mengenai apakah materi yang

disampaikan menggunakan bahasa yang mudah dipahami.

Peneliti berasumsi bahwa gaya mengajar dosen yang mencakup suara dan
penggunaan bahsa yang baik termasuk dalam kategori mayoritas baik, karena

dengan memperhatikan intonasi suara serta penggunaan bahasa yang jelas,
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lebih aktif dalam proses pembelajaran di kelas, sehingga tujuan pembelajaran

dapat tercapai.

Menurut penelitian (Tyas et al., 2021) ditemukan bahwa perubahan suara,
intonasi volume, dan kecepatan berbicara sangat penting untuk menjaga perhatian
mahasiswa dan meningkatkan keterlibatan mereka dalam pembelajaran. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa keterampilan dosen dalam menggunakan variasi
suara dan bahasa yang baik tercermin dengan persentase 74,98%, yang berarti
variasi pembelajaran dengan penggunaan suara dan bahasa yang efektif sudah

diterapkan.

Dalam penelitian (Adzkia Maulani et al., 2023), penggunaan variasi suara dan

nada, serta isi dan materi yang disampaikan oleh dosen. Dosen dapat menambah
dramatisasi dengan menjelaskan peroistiwa menyoroti hal-hal penting atau
memberikan teguran kepada mahasiswa hal ini dapat dilakukan dengan mengubah
nada dari keras menjadi lebih lembut. Bahasa yang digunakan juga tidak berfokus
hanya pada satu jenis bahasa agar mahasiswa dapat lebih mudah memahami apa
yang dijelaskan oleh dosen oleh karena itu variasi suara dalam proses pemgajaran
akan membuat pembelajaran menjadi lebih menarik sesuai dengan temuan dalam

penelitian tersebut.

Berdasarkan penelitian (Jundi & Yasin, 2020) yang mengatakan

keterampilan dosen dalam mengajar dengan menjelaskan dengan penggunaan
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angket gaya mengajar jadi dapat disimpulkan dosen yang mengajar menggunakan

bahasa yang sederhana dan mampu menjelaskan serta memberi umpan balik
kepada peserta didik dalam penyampian materi dapat memberikan hal yang
positif pada saat mengajar yang dimana penyampaian materi yang disampaikan
dosen menjadi lebih mudah di pahami serta mudah di tangkap oleh mahasiswa
sehingga pembelajaran tidak monoton dan membosankan karna dengan
penggunaan bahasa yang di pahami mahasiswa cenderung aktif dalam bertanya

dan memahami materi yang telah di sampaikan.

B. Mimik Dan Gerakan Anggota Badan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap 95 responden, ditemukan
bahwa gaya mengajar-dosen-yang-melibatkan mimic wajatr dengarn gerakar tubur
mendapatkan hasil yang baik, yaitu 89 responden (93,7%) memilih kategori baik.
Hasil ini menunjukkan bahwa Sebagian besar responden menilai gatamengajar
dosen dengan mimic dan gerakan tubuh berada dalam kategori baik. Responden
lebih banyak memilih jawaban setuju pada indikator indikator seperti dosen
menggerakkan tangan sebagai penegasan atau penunjuk saat menyampaikan
materi, dosen yang fokus dalam menyampaikan materi, serta dosen yang
menyampaikan materi dengan ekspresi wajah yang sesuai di mana Sebagian besar

responden juga memilih setuju pada indikasi.

Asumsi peneliti mengenai gaya mengajar dosen yang melibatkan mimik

wajah dan gerakan tubuh bekaitan dengan peran penting ekspresi wajah dan tubuh

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan

48



tubuh dosen dapat memperkuat pesan yang disampaikan meningkatkan

pemahaman mahasiswa serta menciptakan suasana pembelajaran yang lebih
interaktif dan menarik. Dengan kata lain, dosen yang menggunakan ekspresi
wajah yang jelas dan gerakan tubuh yang tepat dapat meningkatkan keterlibatan

serta perhatian hmahasiswa.

Hasil penelitian (Tarmizi & Sumartono, n.d.) menunjukkan bahwa variasi
gerakan tubuh dan mimic wajah yang dilakukan oleh dosen tergolong “sangat
baik”. Hal ini terlihat dari kemampuan dosen dalam memberikan penjelasan
dengan menggerakkan tangan, kepala, dan tubuh untuk memperjelas materi yang
disampaikan serta mengubah ekspresi wajah saat menjelaskan, perubahan mimic

wajah dan gerakan tubuh ini secara tidak langsung membantu mahasiswa untuk

lebih memahami maksud dari penjelasan tersebut. Dengan adanya gerakan tubuh
dan ekspresi wajah yang dilakukan oleh dosen mahasiswa menjadi lebih antusias

dalam proses belajar mengajar.

Berdasarkan hasil penelitian .(rahman, nuraini astriati, 2019) mengatakan
variasi gaya mengajar dengan gerakan anggota badan dan mimik wajah yang
dilakukan dosen di jurusan ekonomi (92,5%) tergolong sangat baik, seperti dosen
saat menjelaskan materi dengan melakukan gerakan tangan, kepala, dan badan
untuk memperjelas materi serta melakukan perubahan mimic wajah ketika

menjelaskan. Hal ini terlihat Sebagian besar mahasiswa bersemangat dan antusias
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terlihat respon mahasiswa begitu baik dengan penjelasan dosen.

Berdasarkan hasil penelitian (Puspita Sari, 2021) dengan indikator
pertanyaan variasi dalam ekspresi wajah gerakan badan dalam menjelaskan materi
dengan kategori baik 71,62 dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwasanya
sudah terdapat ekspresi wajah gdan gerakan badan pada saat penyampaian materi
pembelajaran dalam memusatkan perhatian peserta didik terhadap suatu materi.
calon pendidik harus menggunakan ekspresi wajah untuk memusatkan perhatian
peserta didiknya sehingga mereka dapat memahami materi yang diberikan calon

pendidik.

—————————————————————— C.-hateraksi Desen-dengan MMahasiswa-atapunR-Sebal HeRyar - - - - - - - - - oo oo

Berdasarkan hasil penelitian gaya mengajar dengan interaksi antara dosen
dan mahasiswa atau sebaliknya yang telah disebarkan kepada mahasiswa dengan
jumlah responden 95 ditemukan dengan kategori baik sebanyak 71 (74.7%).
Artinya gaya mengajar dosen Prodi Ners dengan interaksi antara dosen dan
mahasiswa ataupun sebaliknya dalam mayoritas “Baik”. Hal ini dilihat dari
variasi jawaban responden dengan memilih “setuju” pada indikator pertanyaan
Dosen bertanya tentang kesiapan mahasiswa sebelum menjelaskan materi
perkuliahan, kemudian jawaban responden dengan memilih lebih banyak “setuju”
pada indikator pertanyaan dosen selesai menyampaikan mteri selanjutnya

mahasiswa bertanya, dosen sering mengajak mahasiswa membahas persoalan
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—————————————Yyang—sedang—ramai—diperbincangkan,—dosen memberikan kesempatan kepada

mahasiswa untuk bertanya dan mengeluarkan pendapatnya tentang materi yang

disampaikan oleh dosen, Dosen mengisi daftar kehadiran mahasiswa yang hadir

sebelum memulai perkuliahan.

Peneliti berasumsi mengenai gaya mengajar dengan interaksi antara dosen
dan siswa atau sebaliknya fokus pada pentingnya komunikasi dua arah dalam
proses pembelajaran. Peneliti berpendapat bahwa interaksi yang efektif antara
dosen dan mahasiswa dapat meningkatkan pemahaman materi, memperdalam
diskusi, serta mendorong partisipasi aktif mahasiswa dalam gaya mengajar yang
interaktif, dosen tidak hanya memberikan informasi secara satu arah, tetapi juga
melibatkan siswa untuk bertanya, memberikan pertanyaan dengan adanya

______________________ interaksi_yang terbuka dan dua arah, siswa dapat merasa lebih dinargai dan
termotivasi untuk belajar. di sisi lain, dosen juga mendapatkan umpan balik
langsung dari siswa mengenai materi yang diajarkan, yang memungkinkan
mereka untuk menyesuaikan gaya mengajar atau menjelaskan materi dengan cara
yang lebih efektif oleh karena itu, asumsi peneliti adalah bahwa interaksi yang

baik antara dosen dan mahasiswa berkontribusi pada proses pembelajaran yang

lebih baik

Berdasarkan penelitian (Puspita Sari, 2021) yang dilakukan di universitas
muhamadiyah purworeja pada mahasiswa pgsd dengan mengadakan variasi gaya
mengajar di lihat dari hasil penelitian bahwasanya interaksi antara dosen dengan

mahasiswa dalam kategori baik 74,63%. Hal ini dikarenakan dosen dan
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seperti dosen menyampaikan materi kemudian mahasiswa bertanya kemudian

dosen memberikan kesimpulan dan menanyakan Kembali pemahaman mahasiswa
mengenai materi yang disampaikan maka dosen yang mampu menciptakan
interaksi dengan mahasiswa akan menciptakan suasana dan pembelajaran yang
lebih baik karena tugas seorang dosen tidak hanya mentransfer pengetahuan tetapi
juga melibatkan berbagai peran yang lebih kompleks untuk mencapai
pembelajaran yang baik .

Berdasarkan penelitian (Anggrayani et al., 2023) aspek yang perlu
diperhatikan di dalam kelas saat mengajar yaitu intraksi antara dosen dan
mahasiswa dalam hal ini dosen bertindak sebagai motivator , moderator, intraksi
ini disesuaikan dengan keperluan dan dapat berbentuk Kklasikal ataupun
perorangan: - ~hteraksi - -yang™ - tifakakan™ - tetigdn - -satur - arat - diterapkan™-saat
menyampaikan materi karena dosen merasa komunikasi satu arah tidak dapat
membentuk kemampuan berpikir kritis peserta didik interaksi dua arah dilakukan
pada saat dosen memberikan pertanyaan sebelum memasuki materi agar dapat
menarik perhatian peserta didik kemudian dosen juga memberikan pertanyan
kepada peserta didik di sela sela pemaparan materi pola interaksi dosen dan
mahasiswa dalam kegiatan belajar dimaksudkan agar tidak menimbulkan
kebosanan, kejenuhan, serta untuk menghidupkan suasana kelas demi
keberhasilan peserta didik dalam mencapai tujuan.

Menurut penelitian (Billah, 2022) interaksi antara dosen dan mahasiswa

dalam Kkegiatan belajar hal ini bergantung pada keterampilan dosen dalam
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agar tidak menimbulkan kebosanan, kejenuhan, serta untuk menghidupkan

suasana kelas demi keberhasilan mahasiswa demi mencapai tujuan jenis pola
interaksi yang dapat dilakukan ialah:komunikasi satu arah antara murid dan dosen,

ada timbal balik,

D. Penggunaan Media

Berdasarkan hasil penelitian gaya mengajar dosen dengan penggunaan
media yang dilakukan pada 95 responden ditemukan bahwsanya dengan kategori
baik 83 (87,4%) kurang baik 12 (12,6%). Maka dari hasil tersebut dapat dilihat
bahwasanya gaya mengajar dosen dengan penggunaan media di Sekolah Tinggi

IImu Kesehatan Santa Elisabeth Medan dalam mayoritas “Baik”. Berdasarkan

Variasi jawaban réSponterT yary memilih-setujo-pada-imdikator-pertaryaan Proses ===~~~ """ 777777

pembelajaran menggunakan aplikasi berbasis video seperti Zoom Meating, google
meat, dan sejenisnya, Dosen menampilakan materi ringkasan yang dibuat pada
Microsoft word, Microsoft Power point, notes atau sejenisnya) Ketika proses
pembelajaran.

Berdasarkan penelitian tersebut peneliti berasumsi bahwasanya gaya
mengajar dosen dengan penggunaan media pembelajaran dapat memainkan peran
penting dalam meningkatkan efektifitas pengajaran dan memperkaya pengalaman
belajar mahasiswa peneliti beranggapan bahwasanya penggunaan media yang
tepat dapat membantu dosen menyampaikan materi dengan cara yang lebih

menarik dan mudah dipahami oleh siswa berikut adalah beberapa poin penting
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meningkatkan pemahaman Materi Media, seperti gambar, video, animasi, dan

presentasi visual lainnya, dapat membantu mahasiswa memahami konsep-konsep
yang sulit atau abstrak dengan lebih jelas.

Menurut penelitian (Puspita Sari, 2021) vyaitu didapat keefektitifan
penggunaan media 53.3% dengan kategori baik keefektifan media pembelajaran
dinilai berdasarkan beberapa aspek sebelumnya yaitu kejelasan dalam
penyampaian materi, aksesibilitas dan sifat efesiensi aspek aspek tersebut sudah
memenuhi Kkeriteria penggunaan media pembelajaran yang digunakan selama
masa pembelajaran berdasarkan hal tersebut maka pembelajaran dengan
penggunaaan media menjadi lebih baik dan tingkat ketercapaian tujuan
pembelajaran dapat dicapai lebih baik oleh mahasiswa.

“““““““““““““““ Sejalan dengan- perelitian (Rezy~ & ~Novilanti,” 2022) “yany menyatakar ~~~~"~""""""""""
bahwa adanya hal positif dalam penggunaan media dalam metode mengajar,
penggunaan perangkat pembelajaran oleh dosen dapat secara efektif
meningkatkan motivasi dan Kkinerja mahasiswa ketika mahasiswa menilai
penggunaan media dosen secara positif mahasiswa termotivasi untuk lebih
meningkatkan pemahaman dan keterampilan teknologi secara teknis sehingga
lebih mensyukuri penggunaan media dan kemudahan yang didapatkan oleh karena
itu penggunaaan media pembelajaran oleh dosen menjadi penting karena
memberti gambaran positif terhadap prestasi.
Sehubungan dengan penelitian (Nurfadhillah et al., 2021) yaitu media

pembelajarn merupakan alat bantu yang dapat mempermudah pembelajaran
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dibalik penggunaan media pembelajaran yang baik dan mudah dipahami ada

dosen yang kreatif dalam membuat media pembelajaran.

E. Menguasai Materi

Berdasarkan hasil penelitian gaya mengajar dosen prodi Ners dengan
indikator penguasaan materi di temukan dengan hasil baik 93 (97.9%) kurang baik
2 (2.1%). Maka dari pernyataan diatas dapat di simpulkan bahwsanya gaya
mengajar dosen dengan penguasaan materi dengan kategori baik hal ini dapat
dilihat dari hasil variasi jawaban mahasiswa yang lebih banyak memilih jawaban
“setuju” pada indikator pertanyaan materi perkuliahan yang disampaikan dosen
berkaitan dengan kehidupan sehari hari, dosen mampu menyampaikan jawaban
dari “pertanydarn -yany diterikan- hahasiswe tertany yhateri perkutiahar, - dosert
menyampaikan kesimpulan tentang materi yang telah dipelajari, materi yang
disampaikan padat sesuai dengan silabus.

Peneliti berasumsi bahwasanya gaya mengajar dosen yang memiliki
penguasaan materi yang baik mengarah pada pandangan bahwa keduanya
merupakan faktor yang saling mendukung dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran penguasaan materi yang baik memungkinkan pendidik untuk
mengadopsi gaya mengajar yang tepat sementara gaya mengajar yang efektif
dapat memfasilitasi pemahaman mahasiswa terhadap materi yang lebih baik
seperti kedalaman pengetahuan dosen yang menguasai materi dengan baik dapat

memberikan penjelasan yang lebih mendalam dengan cara yang lebih mudah
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memiliki pengetahuan yang baik dapat memberikan jawaban yang tepat dan

memadai atas berbagai pertanyaan yang dilontarkan oleh mahasiswanya baik yang
bersifat dasar ataupun lebih kompleks.

Menurut (M.S.Tuerah,) penguasaan materi pembelajaran oleh seorang
dosen merupakan kemampuan yang harus dimiliki oleh seorang pendidik untuk
menyelesaikan soal soal ataupun masalah yang berkaitan dengan pokok bahasana
yang diajarkan materi pembelajaran merupakan informasi alat dan teks yang
diperlukan dosen untuk perencanaan dan penelahaan implementasi maka dari itu
untuk dapat mengajar dengan baik seorang dosen harus menguasai bahan ajar
ataupun materi yang akan diajarkan ke peserta didiknya.

Berdasarkan penelitian (Solihin; Gimin; Azhar, 2021) berdasarkan
pengamatan -serta” peritara dakam: fokus™ perelitian- inf penguasaan materi- yany
dimiliki oleh seorang dosen ialah 68% atau dikategorikan “cukup baik” hal ini
menunjukkan kategori penguasaan materi yang dimiliki oleh seorang dosen
berdasarkan aktifitas diskusi yang dilakukan dalam pembelajaran kemudian dosen
mampu menyampaikan materi yang menarik berdasarkan pengetahuan dan

pemahaman yang baik yang dmiliki oleh seorang pendidik
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BAB 6
SIMPULAN DAN SARAN

6.1 SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dengan jumlah sample 95 responden mengenai
Gambaran Gaya mengajar dosen prodi Ners Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa
Elisabeth Medan Tahun 2024 maka dapat disimpulkan bahwa gaya mengajar
dosen prodi Ners mayoritas baik sebanyak 87 (91,6%) dan gaya mengajar dosen
kurang baik sebanyak 8 (8.4%) dengan analisis tiap domain menunjukkan domain

suara dan penggunaan bahasa yang baik dengan frekuensi 77 (81,1%), Mimik dan
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Penggunaan media 83 ( 87,4%), Penguasaan Materi 93 ( 97,9%).

6.2 SARAN
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis tentang Gambaran
Gaya Mengajar Dosen Prodi Ners.
1. Bagi Sekolah Tinggi IImu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
Penelitian ini akan menjadi salah satu informasi yang berguna bagi
dosen Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan tentang
Gambaram Gaya Mengajar Dosen Prodi Ners Sekolah Tinggi limu

Kesehatan Santa Elisabeth Medan.

2. Bagi peneliti selanjutnya
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai data dasar penelitian
selanjutnya serta masukan dan pertimbangan untuk penelitian selanjutnya
dengan menambahkan variable lain yang akan diteliti sehingga dapat
memperluas pengetahuan khusus terkait gaya mengajar dosen.
3. Bagi peneliti
Peneliti dapat memahami konsep gaya mengajar dosen serta dapat
menjadi pedoman bagi peneliti untuk dapat memahami gaya mengajar

dosen.
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LAMPIRAN

INFORMED CONSENT

(Persetujuan keikutsertaan dalam penelitian)

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama (inisial)
Umur
Jenis kelamin
Dengan ini saya menyatakan bersedia menjadi responden dalam penelitian

yang dilakukan oleh Angel Kristina br ginting munte mahasiswa/mahasiswi
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Elisabeth Medan, yang berjudul “Gambaran Gaya Mengajar Dosen Prodi Ners

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2024” dengan
catatan bila sewaktu waktu saya merasa dirugikan dalam bentuk apapun, saya
berhak membatalkan persetujuan ini. Saya percaya apa yang akan saya

informasikan dijamin kerahasiannya.

ANGKET
GAMBARAN GAYA MENGAJAR DOSEN PRODI NERS SEKOLAH

TINGGI ILMU KESEHATAN SANTA ELISABETH MEDAN

Petunjuk mohon berikan tanda ( v' ) pada jawaban yang anda pilih

Identitas responden

Nama ( inisial )
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Jenis Kelamin

Pertunjuk pengisian!
1. Bacalah dengan teliti dan seksama setiap butir pernyataan di bawah ini!
2. Mohon diisi dengan jujur sesuai dengan keadaan dan yang Anda
pikirkan dan rasakan
3. Kesimpulan penelitian bergantung pada benar tidaknya Anda
memberikan jawaban
4. Pilihlah salah satu jawaban dengan memberikan tanda ceklis (V) pada
kolom yang telah disediakan sesuai dengan keadaan atau pendapat Anda!
Keterangan:
SS : Sangat Setuju (4)

""""""""""""""" s csewu®

TS  :Tidak Setuju (2)

STS : Sangat Tidak setuju

No | PERTANYAAN | sTS | TS | S |[ss|
Suara dan penggunaan bahasa yang baik |

1. | Suara Dosen terdengar sangat jelas Ketika

menyampaikan materi

2. | Materi yang disampaikan Dosen

menggunakan Bahasa yang mudah

dipahami

3. | Suara Dosen datar Ketika menyampaikan

materi dari awal sampai akhir

Mimik dan gerakan anggota badan

1. | Dosen menyampaikan materi sesuai

dengan mimik Wajah

2. | Dosen menggerakkan tangan sebagai

penegasan atau penunjuk Ketika

menyampaikan materi
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D folaaclkatil

oacon—Io manvampbatlean-matar:
LJUSCIT TURNUS NCUMaA 111C1T |_y0u|||Julr\ou| raLteTy

S

Dosen menggunakan pakaian yang rapi

Interaksi antara dosen dan mahasiswa

Dosen Selesai menyampaikan materi
selanjutnya mahasiswa bertanya

Dosen Bertanya tentang kesiapan
Mahasiswa sebelum menjelaskan materi
perkuliahan

Dosen mengisi daftar kehadiran
Mahasiswa yang hadir sebelum memulai
perkuliahan

Dosen sering mengajak mahasiswa
membahas persoalan yang sedang ramai
diperbincangkan

Mahasiswa hanya diperbolehkan diam
selama proses pembelajaran

Dosen memberikan kesempatan kepada
mahasiswa untuk bertanya dan
mengeluarkan pendapatnya tentang materi
yang disampaikan oleh dosen

Dosen memberikan kesempatan untuk
bertanya sebelum mengakhiri perkuliahan

Penggunaan Media

aplikasi berbasis video seperti Zoom
Meating, google meat, dan sejenisnya

Dosen menampilakan materi ( Ringkasan
yang dibuat pada Microsoft word,
Microsoft Power point, notes atau
sejenisnya) Ketika proses pembelajaran

Menguasai Materi

Materi perkuliahan yang disampaikan
Dosen Berkaitan dengan kehidupan sehari
hari

Materi yang disampaikan padat sesuai
dengan silabus yang sudah ditetapkan

Dosen Mampu menyampaikan jawaban
dari pertanyaan yang diberikan mahasiswa
tentang materi perkuliahan

Dosen Menyampaikan kesimpulan tentang
materi yang telah dipelajari

Link Goggle Crome: https://forms.gle/DQKzUwy3EzGm7ud28
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PENGAJUAN JUDUL PROPOSAL

JUDUL PROPOSAL - (aarpacan_ Clon sen Srodi Ner

Solcoinh Tingg ey \xeaige Santa \Etsagets

Meaqn
Nama mahasiswa : Rnae\ Usghina B Groiny T\\m\«.
N.IM 103200 049
Program Studi + Ners Tahap Akademik STIKes Santa Elisabeth Medan
Medan ..., .. dov
Menyetujui, Mahasiswa
""""""""""""""" - Ketua Program Studi Ners e

Lindawati F Tampubolon, SKep.. Ns.. MKep N S
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USULAN JUDUL SKRIPSI DAN TIM PEMBIMBING

1. Nama Mahasiswa
NIM

. Program Studi

. Judul

N ]

5. Tim Pembimbing

frger \ashina Br Gioing Ve

: 03202 0Ug

: Ners Tahap Akademik STIKes Santa Elisabeth Medan

: (amboamn Cal Mengajar bosen  Pradi Mers
Sekoal ngg; limu kesehatan Stk fiisage s,
Mecon  Tohun 2024

Jabatan

Nama Kesediaan

Pembimbing I

Qe firsiia Saurat < ?“M/

Pembimbing II

Musrie e Do S

6. Rekomendasi :

a. Dapat diterima Judul C\C“X\\*Mﬂ“@%wvc}eﬁ“d\

- Mecs. Seeonn L iegag

LEsaben

V\C&m

yang tercantum dalam usulan judul Skripsi di atas

_________________________ b. Lokasi Penelitian dapat diterima atau dapat diganti dengan pertimbangan

obyektif

c. Judul dapat disempurnakan berdasarkan pertimbangan ilmiah

d. Tim Pembimbing dan Mahasiswa diwajibkan menggunakan Buku Panduan

Penulisan Proposal Penelitian dan Skripsi, dan ketentuan khusus tentang Skripsi

yang terlampir dalam surat ini

Ketua Program Studi Ners

Lindawati F Tampubolon, S.Kep.. Ns.. M.Kep
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SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN
SANTA ELISABETH MEDAN

J1. Bunga Terompet No. 118, Kel. Sempakata, Kec. Medan Selayang
Telp. 061-8214020, Fax. 061-8225509, Whatsapp : 0813 7678 2565 Medan - 20131
E-mail: stikes_elisabeth@yahoo.co.id ~ Website: www.stikeselisabethmedan.ac.id

Medan, 24 Juli 2024
Nomor: 1052/STIKes/Ners-Penelitian/V11/2024
Lamp. : -
Hal : Pennohonan Pengambilan Data Awal Penelitian

Kepada Yth.:

Lindawati Farida Tampubolon, S.Kep., Ns., M.Kep
Kaprodi Ners STIKes Santa Elisabeth Medan

di-

Tempat.

Dengan hormat,
Dalam rangka penyelesaian studi pada Program Studi S1 Ilmu Keperawatan Sekolah Tinggi limu

Kesehatan Santa Elisabeth Medan, melalui surat ini kami mohon kesediaan Ibu untuk memberikan
ijin pengambilan data awal bagi mahasiswa tersebut. Adapun nama mahasiswa dan judul proposal
adalah:

NO NAMA NIM JUDUL PROPOSAL

1. |Angel Kristina Br Ginting Munte 032021049 | Gambaran Gaya Mengajar Dosen Prodi
Ners Sekolah Tinggi Iimu Kesehatan
Santa Elisabeth Medan tahun 2024.

Demikian hal ini kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasama yang baik kami ucapkan
terimakasih.

ngol Ilmu Kesehatan

Tembusan:
1. Mahasiswa yang bersangkutan
2. Arsip
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STIKes SANTA ELISABETH MEDAN
PROGRAM STUDI NERS

JL. Bunga Terompet No. 118, Kel. Sempakata Kec. Medan Selayang
Telp. 061-8214020, Fax. 061-8225509 Medan - 20131

E-mail : stikes_elisabeth@yahoo.co.id Website : www.stikeselisabethmedan.ac.id

Medan, 19 Agustus 2024

- 242/Ners-Penelitian/STIKes/VIII2024

: Selesai Pengambilan Data Awal Penelitian

PRODI NERS
No.
Lampiran : -
Hal
Kepada Yth. :

Mestiana Br Karo, M.Kep., DNSc
Ketua Sekolah Tinggi lImu Kesehatan Santa Elisabeth Medan

di

Tempat

Dengan hormat,

Sehubungan dengan surat Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan dengan No.
1052/STIKes/Ners-Penelitian/V11/2024 perihal: permohonan pengambilan data awal penelitian,

maka dengan ini Prodi Ners memberikan ijin kepada mahasiswa tersebut.

Nama mahasiswa yang melaksanakan penelitian sebagai berikut:

“““““““““““““““ NO

NAMA MAHASISWA

NIM

JUDUL

i

Angel Kristina Br
Ginting Munte

032021049

Gambaran Gaya Mengajar Dosen Prodi Ners
Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa
Elisabeth Medan Tahun 2024,

Prodi Ners juga menyampaikan bahwa data awal tersebut telah selesai dilaksanakan pada
Tanggal 8 Agustus 2024. Demikian surat pemberitahuan ini kami sampiakan, atas perhatian dan

kerjasama yang baik kami ucapkan terima kasih,

Lindawati F. Tampubolon, 8.Kep., Ns., M.Kep
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STIKes SANTA ELISABETH MEDAN
KOMISI ETIK PENELITIAN KESEHATAN
JL. Bunga Terompet No. 118, Kel. Sempakata, Kec. Medan Selayang
Telp. 061-8214020, Fax. 061-8225509 Medan - 20131 .
E-mail: stikes_elisabeth@yahoo.co.id ~ Website: www.stikeselisabethmedan ac.id

KOMISI ETIK PENELITIAN KESEHATAN
HEALTH RESEARCH ETHICS COMMITTEE
SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN SANTA ELISABETH MEDAN

KETERANGAN LAYAK ETIK
DESCRIPTION OF ETHICAL EXEMPTION
"ETHICAL EXEMPTION"

No.: 206/KEPK-SE/PE-DT/X/2024

Protokol penelitian yang diusulkan oleh:
The research protocol proposed by

Peneliti Utama * Angel Kristina Br Ginting Munte
Principal In Investigator

Nama Institusi : Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
Name of the Institution

Dengan judul:
Title

Gambaran Gaya Mengajar Dosen Prodi Ners Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth
Medan Tahun 2024

Dinyatakan layak etik sesuai 7 (tujuh) Standar WHO 2011, yaitu 1) Nilai Sosial, 2) Nilai Ilmiah, 3)
Pemerataan Beban dan Manfaat, 4) Risiko, 5) Bujukan/Eksploitasi, 6) Kerahasiaan dan Privacy, dan 7)
Persetujuan Setelah Penjelasan, yang merujuk pada Pedoman CIOMS 2016. Hal ini seperti yang ditunjukkan
oleh terpenuhinya indicator setiap standar.

Declared to be ethically appropriate in accordance to 7 (seven) WHO 2011 Standards, 1) Social Values, 2)
Scientific Values, Equitable Assessment and Benefits, 4) Risks, 5) Persuasion/Exploitation, 6) Confidentiality
and Privacy, and 7) Informed Concent, referring to the 2016 CIOMS Guidelines. This is as indicated by the
Sulfillment of the indicators of each standard.

Pemnyataan layak Etik ini berlaku selama kurun waktu tanggal 03 Oktober 2024 sampai dengan tanggal 03

Oktober 2025.
This declaration of ethics applies during the period October 03, 20
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SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN
SANTA ELISABETH MEDAN

J1. Bunga Terompet No. 118, Kel. Sempakata, Kec. Medan Selayang
Telp. 061-8214020, Fax. 061-8225509, Whatsapp : 0813 7678 2565 Medan - 20131
E-mail: stikes_elisabeth@ yahoo.co.id  Website: www.stikeselisabethmedan.ac.id

Medan, 07 Oktober 2024
Nomor : 1581/STIKes/Ners-Penclitian/X/2024
Lamp. :-
Hal  :Permohonan Ijin Penelitian

Kepada Yth.:

Lindawati Farida Tampubolon, S.Kep., Ns., M.Kep
Kaprodi Ners

Sckolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
di-

Tempat.

Dengan hormat,
Sehubungan dengan penyelesaian studi pada Prodi S1 Iimu Keperawatan Sekolah Tinggi

IImu Kesehatan Santa Elisabeth Medan, melalui surat ini kami mohon kesediaan Ibu untuk
memberikan ijin penelitian bagi mahasiswa tersebut di bawah ini, yaitu:

NO NAMA NIM JUDUL PENELITIAN

i. | Angei Kristina Br Ginting Munte | 032021049 | Gambaran Gaya Mengajar Dosen
Prodi Ners Sekolah Tinggi Ilmu
Kesehatan Santa Elisabeth Medan
Tahun 2024

Demikian hal ini kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasama yang baik kami ucapkan
terimakasih.

a Br Karo, M.Kep., DNSc

etua

Tembusan:
1. Mahasiswa Yang Bersangkutan
2. Arsip
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Sekolah Tinggi lImu Kesehatan Santa Elisabeth Medan

ﬁ STIKes SANTA ELISABETH MEDAN
\4 PROGRAM STUDI NERS

IL. Bunga Teromp Madan Selayang
Telp 061 20131
PRODI NERS E-mail ; stikes_elizabeth@yah selisabethmedan.ac.id
Medan, 7 Desember 2024
No : 311/Ners/STIKes/X11/2024
Lampiran : -
Hal : Sclesai Penelitian
Kepada Yth:

Mestiana Br.Karo, M.Kep., DNS¢

Ketua Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
Di

Tempat

Dengan Hormat

Sehubungan dengan surat STIKes No 1581/STIKes/Ners-Penelitian/X/2024 perihal: permohonan
ijin penelitian, maka bersama ini Prodi Ners menyampaikan bahwa benar mahasiswa berikut
telah melakukan penelitian pada Tanggal 17 November 2024 dan telah selesai melaksanakan
penelitian Tanggal 20 November 2024,

Nama mahasiswa yang melaksanakan penelitian sebagai berikut :

No NAMA NIM JUDUL PENELITIAN

1 Angel Kristina Br Ginting Munte | 032021049 | Gamb Gaya Mengajar Dosen
Prodi Ners Sekolah Tinggi Timu
Kesch Santa Elisabeth Medan
Tahun 2024

Demikian hai ini kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasama yang baik kami ucapkan
terimakasih.

Hi Ners
Kesehatan Santa Elisabeth Medan

.

Lindawati F. Tatipubolon, S.Kep., Ns., M.Kep
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41 M 22 2 3 3 2 2 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3

42 E 22 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
43 P 21 2 3 3 2 2 3 3 4 4 4 2 4 3 3 4 2 3 4 4 4 4
44 M 21 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
45 22 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4
46 A 22 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3
47 A 22 2 3 4 4 4 3 2 4 4 4 4 1 3 4 4 4 4 4 4 4 4
48 F 22 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
49 K 22 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
50 S 21 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3
51 D 22 2 2 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3
52 D 21 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3
53 D 22 2 4 4 3 4 4 2 3 3 4 3 2 4 4 3 4 4 2 3 4 4
54 | 21 2 4 4 4 4 2 3 3 2 4 3 2 3 2 4 4 4 4 3 2 4
55 M 21 1 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3
56 C 23 1 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 4 3 1 4 4 4
57 A 21 2 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3
58 E 22 1 3 3 2 4 2 1 3 3 3 3 1 3 3 3 4 2 2 3 3 3
59 T 20 1 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4
60 C 21 2 4 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3
61 G 23 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

""""""""""" 62T TCTT T T 3T TrITTT3TT3IC 3 T3TT3TTITTITTICTTITTICTTICTTICTTITT3ITTATT AT T TTTTTTTTT T T T TS

63 L 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
64 E 22 2 1 3 3 3 2 1 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3
65 M 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
66 S 22 2 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3
67 S 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3
68 J 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3
69 E 22 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3
70 R 21 2 3 4 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 1 3 4 3
71 H 23 1 4 4 3 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4
72 R 21 2 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 1 4 3 a4
73 B 22 2 3 3 3 3 3 1 1 1 2 1 4 3 3 2 3 2 3 3 3 3
74 D 20 2 3 4 2 4 3 2 4 3 4 4 1 3 4 4 3 4 3 3 4 4
75 N 210 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
76 D 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
77 c 2 2 3 3 3 3 4 4 1 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 1 4 4
78 J 22 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
79 o) 21 2 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 4 2 2 2 3 2 2 4 4 a4
80 \% 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3
81 I 22 2 3 3 3 3 2 2 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 4 4
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82 E 22 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3

83 w 21 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 2 3 3 3 4 3 2 4 3 4 4

84 E 21 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3

85 A 21 2 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 2 3 1 2 3 2 2 3 3 3

86 E 22 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
87 P 21 2 3 3 3 4 4 2 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 &4
88 B 24 1 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
89 A 21 2 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4
90 L 22 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
91 s 0 2 4 3 2 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3
92 R 21 2 3 4 3 3 3 2 2 3 4 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 &
93 A 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 a4
9 G 2 2 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 1 4 4 a4
95 D % 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 1 2 3 3
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e Distribusi Frekuensi Data Demografi

Ket_Usia
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Remaja Awal (18-21) 61 64.2 64.2 64.2
Dewasa Awal (22-30) 34 35.8 35.8 100.0
Total 95 100.0 100.0
Jenis kelamin
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Laki=laki 9 9.5 9.5 9.5
Perempuan 85 89.5 89.5 98.9
3 1 1.1 11 100.0
Total 95 100.0 100.0
e Gambaran Gaya Mengajar Dosen:
Total Keseluruhan
""""""""""" ‘ Cumulative  ~~7777TTTTTTTTIII I I IOS
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Baik 87 91.6 91.6 91.6
Kurang Baik 8 8.4 8.4 100.0
Total 95 100.0 100.0
e Penggunaan suara dan bahasa yang baik
Suara
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Baik 77 81.1 81.1 81.1
Kurang baik 18 18.9 18.9 100.0
Total 95 100.0 100.0
e Mimik dan gerakan anggota badan
Mimik
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Baik 89 93.7 93.7 93.7
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Kurang baik 6 6.3 6.3 100.0
Total 95 100.0 100.0

e Interaksi dosen dan mahasiswa ataupun sebaliknya

Dosen
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Baik 71 74.7 74.7 74.7
Kurang baik 24 25.3 25.3 100.0
Total 95 100.0 100.0
e Penggunaan Media
Media
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Baik 83 87.4 87.4 87.4
Kurang baik 12 12.6 12.6 100.0
Total 95 100.0 100.0
Materi
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Baik 93 97.9 97.9 97.9
Kurang baik 2 2.1 2.1 100.0
Total 95 100.0 100.0
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= Je|[F
Buku Bimbingan Proposal dan Skripsi Prodi Ners STIKes Santa Elisabeth Medan s
PRODI NERS
SKRIPSI
Nama Mahasiswa : Angel Kristina Br Ginting Munte
NIM : 032021049
Judul : Gambaran Gaya Mengajar Dosen Prodi Ners
Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth
Medan Tahun 2024
Nama Pembimbing [ : Samfriati Sinurat S.Kep.,Ns.,MAN
Nama Pembimbing II : Murni Sari Dewi SimanulangS.Kep.,Ns.,M.Kep
Nama Pembimbing I1I : Friska Sembiring S.Kep.,Ns.,M.Kep
HARU PARAF
PEMBIMBING PEMBAHASAN
TANGGAL PEMBI | PEMB II
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uku Bimbingan Proposal dan Skripsi Prodi Ners STIKes Santa Elisabeth Medan
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B

Nama Mahasiswa

NIM
Judul

Nama Pembimbing I
Nama Pembimbing 11

uku Bimbingan Proposal dan Skripsi Prodi Ners STIKes Santa Elisabeth Medan
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A A
|

ERS

REVISI SKRIPSI

: Angel Kristina Br Ginting Munte

: 032021049

: GAMBARAN GAYA MENGAJAR DOSEN
PRODI NERS SEKOLAH TINGGI ILMU
KESEHATAN SANTA ELISABETH MEDAN
TAHUN 2024

: Samfriati Sinurat S.Kep.,Ns,MAN
: Murni Sari Dewi Simanullang, S.Kep.,Ns.,M.Kep

Nama Pembimbing I1I : Friska Sembiring S.Kep., N.s., M.Kep
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